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ABSTRAK 

Anak adalah amanah dan karunia tuhan yang Maha Esa yang wajib dirawat 

dan dilindungi. Menurut KHA (Konvensi Hak Anak), berpendapat bahwa anak 

adalah mereka yang berumur di bawah 18 tahun. Di dalam diri anak terdapat harkat 

dan martabat sebagai manusia seutuhnya. P2TPA RDU Yogyakarta salah satu 

Lembaga yang mendapat tugas oleh Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 

memberikan perlindungan kepada anak korban kekerasan. Permasalahan Pokok yang 

menjadi pokok peneletian adalah (1) bagaiamana bentuk Perlindungan yang diberikan 

P2TPA RDU Yogyakarta terhadap anak korban kekerasan? (2) bagaiamana tinjauan 

Hukum Islam Terhadap peraktik Perlindungan anak korban kekerasan? 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian field research yaitu penelitian 

dengan data yang diperoleh dari P2TPA“RDU” kegiatan lapangan. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini adalah observasi secara langsung dan wawancara 

kepada bidang pengasuh anak dalam bentuk tertulis dan lisan, kepada pihak 

pimpinan, para pengasuh dan staf  yang ada di P2TPA“RDU” Yogyakarta. Sifat 

penelitian ini adalah preskriptif yaitu penelitian yang ditunjukan untuk mendapat 

gambaran perlindungan anak korban kekerasan yang dilakukan oleh pimpinan dan 

para pengasuh P2TPA RDU sudah sesuai dengan ketentuan maqâsid asy-syari’ah, 

dan undang-undang perlindungan anak. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

Normatif dan yuridis. Pendekatan normatif yaitu berlandaskan al-Qur‟an, al-Hadis 

dan kaidah kaidah fiqh. Pendekatan yuridis berlandaskan Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan. Analisis data penelitian ini, 

menggunakan metode analisis induktif deduktif, yaitu analisis yang bertolak pada 

data yang bersifat khusus, kemudian diambil penjabaran yang bersifat umum, yakni 

dengan melihat proses perlindungan anak korban kekerasan di RDU, kemudian 

dianalisis dengan sudut pandang hukum Islam dengan menguatkan teori maqâsid asy-

syari’ah.  

Hasil analisis perlindungan anak korban kekerasan yang dilakukan oleh para 

pengasuh dan pimpinan, diwujudkan dengan: dilindungi kerohaniannya untuk 

memperoleh keyakinan dalam beragama. Dilindungi Psikisnya untuk kehidupan jiwa 

dengan dipenuhi kebutuhan jasmani. Dilindungi Pisik untuk kehidupan akalnya 

dengan dipenuhi pendidikannya. Dilindungi Sosila anak korban kekerasan dari 

penganiayaan oleh orang tuanya sendiri, dengan dibina dan dirawat. Diberikan 

perlindungan hukum untuk didampingi sampai kepengadilan.Perlindungan yang 

dilakukan oleh pimpinan dan para pengasuh Rekso Dyah Utami Yogyakarta sesuai 

dengan maqâsid asy syari’ah, mencakup 3 unsur pokok: Perlindungan terhadap 

kerohanian anak untuk memperoleh kenyakinan dalam beragama (hifz din), 

Perlindungan terhadap Psikis anak dengan dipenuhi keamanan dari kejahatan 

pisik(hifz nafs), perlindungan terhadap Fisik anak dengan diperoleh kebutuhan 

pendidikannya (hifz‘aql). 
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MOTTO 

 

“sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat untuk 

manusia” 

“kegagalan merupakan kesusksesan yang tertunda” 

 

“MENJADI ORANG SUKSES MEMANG SUSAH 

TAPI LEBIH SUSAH KALAU TIDAK SUKSES” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

Alîf 

Bâ‟ 

Tâ‟ 

Sâ‟ 

Jîm 

Hâ‟ 

Khâ‟ 

Dâl 

Zâl 

Râ‟ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ‟ 

zâ‟ 

„ain 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengantitik di bawah) 

kadan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

esdan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
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 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

gain 

fâ‟ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‟ 

Y 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 يتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. Ta‟ marbût ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكًة

 عهة

Ditulis 

Ditulis 

H  ikmah 

„illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 
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 ‟Ditulis Karâmah al-auliyâ كسايةالأونيبء

 

 

 

3. Bila ta‟ marbûtah hidup atau dengan harakat, fath  ah, kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri شكبةانفطس

 

 

D. Vokal pendek  

__  َ _ 

 فعم

__  َ _ 

 ذكس

__  َ _ 

 يرهت

fath ah 

 

 

kasrah 

 

 

ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa‟ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath ah + alif 

 جبههية

fath ah + ya‟mati 

 تنسى

kasrah + ya‟ mati 

 كـسيى

dammah + wawumati 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 
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  ditulis furûd فسوض

 

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fathah + ya‟ mati 

 ثينكى

fathah + wawumati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 أأنتى

 أعدت

 نئنشكستى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟insyakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 انقسآٌ

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur‟ân 

Al-Qiyâs 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انسًآء

 انشًس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذويبنفسوض

 أهلانسنة

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûd  

Ahl as-Sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Tiko 

idayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah tunas, potensi, dan generasi penerus cita-cita bangsa, 

memiliki peran strategis dalam menjamin eksistensi bangsa dan negara di masa 

mendatang. Harapan anak mampu memikul tanggung jawab itu, maka anak perlu 

mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara 

optimal, baik fisik, mental, sosial, maupun spritual. Anak perlu mendapatkan hak-

haknya, perlu dilindungi dan disejahterakan. Karena itu, segala bentuk tindak 

kekerasan pada anak perlu dicegah dan diatasi.
1
 Namun kenyataan saat ini, masih 

banyak orang tua yang belum menjalankan tugas sebagai orang tua dengan baik, 

sehingga anak-anak yang mengalami kekerasan mimicu trauma bahkan bisa 

menjadi cacat. 

Allah berfirman dalam  

                                                           
1
 Abu Huraerah,  Kekerasan Terhadap Anak, (Ujung Berung-Bandung: Nuansa 

Cendikia, edisi ketiga, 2012), hlm.11 
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ذلك الذِّ يبشّز الله عبادي الذّيه ءامىُا َعملُا الصّلحت قل لّّ أ سعلكم عليً 

2فّ القزبّ َمه يفتزف حسىت وزّدلًّ فيٍا حسىاً إن الله غفُرشكُرأجزًا إلّّ المُدةّ 
  

Kekerasan terhadap anak seringkali diidentikkan dengan kekerasan kasat 

mata, seperti kekerasan fisikal dan seksual, padahal kekerasan yang bersifat psikis 

dan sosial (sturuktural) juga membawa dampak buruk dan parmanen terhadap 

anak. Karenanya, Istilah child abuse atau perlakuan salah terhadap anak bisa 

terentang mulai dari yang bersifat fisik (physical abuse) hingga seksual (sexual 

abuse) dari yang bermatra psikis (mental abuse) hingga sosial (social abuse) yang 

berdimensi kekerasan struktural. 

 Ada 10 asas tentang hak-hak anak yaitu hak untuk memperoleh 

perlindungan khusus, kesempatan dan fasilitas yang memungkinkan mereka 

berkembang secara sehat dan wajar dalam keadaan bebas dan bermanfaat, 

memiliki nama dan kebangsaan sejak lahir, mendapatkan jaminan sosial termasuk 

gizi yang cukup, perumahan rekreasi, perumahan, dan pelayanan kesehatan, 

memperoleh pendidikan, perawatan dan perlakuan yang khusus jika mereka cacat, 

tumbuh dan dibesarkan dalam suasana penuh kasih dan rasa aman.
3
 

Sebagai gambaran, di kota besar Indonesiakekerasan terhadap anak 

meningkat tajam dari tahun ke tahun. Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

                                                           
2
  Asy –Syuura (42): 23 

3
  Irma Setyowati Seomitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1990), hlm. 12. 
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(KPAI) per April 2015, mencatat, terjadi 6006 kasus kekerasan anak di Indonesia. 

Angka ini meningkat signifikan dari tahun 2010 yang hanya 171 kasus. 

Sementara pada tahun 2011, tercatat sebanyak 2179 kasus, 2012 sebanyak 3512 

kasus, 2013 sebanyak 4311, dan 2014 sebanyak 5066 kasus. Dari 6006 kasus, 

sebanyak 3160 kasus kekerasan terhadap anak terkait pengasuhan, 1764 kasus 

terkait pendidikan, 1366 kasus terkait kesehatan dan NAPZA, dan 1032 kasus 

disebabkan oleh cyber crime dan pornografi.
4
 

Sebagai generasi penerus bangsa, anak selayaknya mendapatkan hak-

hak dan kebutuhan-kebutuhannya secara memadai. Anak bukanlah obyek 

(sasaran) tindakan kesewenang-wenangan dan perlakuan yang tidak manusiawi 

dari siapapun atau pihak manapun. Anak yang dinilai rentang terhadap tindak 

kekerasan dan penganiayaan, seharusnya dirawat, diasuh, dididik dengan sebaik-

baiknya, agar mereka tumbuh secara sehat  dan wajar. Hal ini tentu saja perlu 

dilakukan, agar kelak di kemudian hari tidak terjadi generasi  yang hilang.
5
 

Dalam kenyataan yang kita hadapi di tanah air sekarang, permasalahan 

mengenai anak sudah sangat memilukan hati dan mengkhawatirkan. Bahkan telah 

jatuh ke titik nadir yang paling dalam. Anak yang seharusnya dipelihara, dibina  

                                                           
4
file:///G:/aku/KPAI%20Kekerasan%20Terhadap%20Anak%20Meningkat%20Tajam.

htm. 30 mei2016. 

5
 Irma Setyowati Seomitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1990), hlm. 30. 

file:///G:/aku/KPAI%20Kekerasan%20Terhadap%20Anak%20Meningkat%20Tajam.htm
file:///G:/aku/KPAI%20Kekerasan%20Terhadap%20Anak%20Meningkat%20Tajam.htm
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dan dilindungi malah dijadikan sebagai objek perbuatan-perbuatan tak terpuji. 

Misalnya yang banyak terjadi sekarang anak di aniaya oleh orang tua sendiri 

(Bapak) untuk memuaskan nafsunya. Di jalanan, di kereta api, di bis-bis, di pasar-

pasar dan pabrik anak di suruh ngamen, mengemis dan bekerja sepanjang hari 

untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti yang dilakukan oleh orang dewasa, 

sehingga yang ada bukanlah ketentraman yang didapatkan oleh seorang anak 

melainkan malapetaka yang sangat mempengaruhi terhadap pertumbuhan jasmani 

dan rohani sang anak.  

Di sisi lain masyarakat belum menganggap kekerasan terhadap anak 

sebagai persoalan serius yang membutuhkan penanganan secara bersama-sama 

dan masalah anak dianggap sebagai masalah pribadi dalam keluarga, bukan 

sebagai tanggung jawab sosial dan pemerintah. Oleh sebab itu seorang anak harus 

mendapatkan perhatian yang lebih serius dari seluruh aspek kehidupan. Dalam 

kehidupan manusia, anak merupakan individu yang belum matang baik secara 

fisik, mental maupun sosial. Akibat dari belum matangnya individu anak maka 

sangat dibutuhkan perlindungan penuh dari orang dewasa Perlu adanya sebuah 

usaha untuk membangun kesadaran masyarakat tentang masalah kekerasan 

terhadap anak. Menurut pandangan syari’at Islam walaupun anak tersebut masih 

berada dalam kandungan adalah merupakan kehidupan yang harus dihormati, 

dengan menganggap sebagai suatu wujud yang hidup dan wajib di jaga.
6
 

                                                           
6
 Yusuf  al-Qaradhawi,  fikih Prioritas, Sebuah Kajian Baru Berdasarkan al-Qur‟an 

dan as-Sunnah (Jakarta: Robbani Press 2005), hal. 77 
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Dunia internasional juga telah bersepakat untuk membuat sebuah aturan 

yang mengatur tentang perlindungan anak. Yaitu pada tanggal 28 November 1989 

Majelis umum PBB telah mengesahkan Konvensi Hak Anak (KHA), setahun 

setelah KHA disahkan, yaitu pada tanggal 25 Agustus 1990 pemerintah Indonesia 

meratifikasi konvensi tersebut melalui Keputusan Presiden No.36 Tahun 1990 

dan mulai berlaku sejak 5 Oktober 1990. Dengan ikutnya Indonesia dalam 

mengesahkan konvensi tersebut maka Indonesia terikat dengan KHA dan segala 

konsekuensinya. Artinya, setiap menyangkut tentang kehidupan anak harus 

mengacu pada KHA dan tidak ada pilihan lain kecuali melaksanakan dan 

menghormatinya maka akan memiliki pengaruh yang negatif dalam hubungan 

internasional. Dalam mewujudkan pelaksanaan KHA maka pemerintah Indonesia 

telah membuat aturan hukum dalam upaya melindungi anak. Aturan hukum 

tersebut telah tertuang dalam UU No 23. TAHUN 2002 tentang perlindungan 

anak yang disahkan apada tanggal 22 Oktober 2002. Jadi jelaslah bahwa 

perlindungan anak mutlak harus dilakukan karena mulai dari tingkat internasional 

dan nasional sudah memiliki instrumen hukum. Dengan adanya ketentuan khusus 

yang berkaitan dengan seorang anak, maka sudah seyogyanya para pengasuh,baik 

orang tuanya atau bukan, harus memahami ketentuan baik yang ada dalam Islam 

ataupun perundang-undangan yang ada di Negara Indonesia ini. 

Penekanan yang dilakukan oleh orang tua, sering dijumpai di 

masyarakat, alih-alih diperhatikan, mereka lebih sering dibeda-bedakan daripada 

dihargai, akibatnya anak tidak mendapatkan dukungan, yang seharusnya mereka 
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dapatkan. Ruang gerak mereka terbatas akibat minimnya fasilitas yang tersedia. 

Begitupun dengan dukungan moral, anak korban kekerasan rentan diperlakukan 

tidak layak, bahkan rentan mengalami kekerasan. Sangatlah wajar apabila anak 

korban kekerasan dianggap masih terdiskriminasi dan terlantar, baik pemerintah 

maupun masyarakat bahkan ruang lingkup terkecil, yakni keluarga kurang mampu 

dalam memahami keadaan Mereka 

Negara Indonesia sebenarnya sudah memiliki Undang-undang Nomor 

39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia pasal 41 ayat (2) dan pasal 42 “Setiap 

penyandang cacat, orang yang berusia lanjut, wanita hamil, dan anak-anak, 

berhak memperoleh kemudahan dan perlakuan khusus”. Anak dengan stigma 

“cacat” seringkali memiliki sifat ketergantungan dan merasa minder ketika 

bergaul dengan masyarakat, mereka merasa bahwa diri mereka tidak layak untuk 

berinteraksi dengan masyarakat umum, sehingga kondisi sistem syarafnya selalu 

dalam keadaan tegang dan kacau. Perasaan psikologis yang muncul pada anak 

berkelainan akibat dari penolakan orang tua atau keluarga, yakni berupa perasaan 

tidak aman, rendah diri, serta merasa tidak berharga atau tidak berguna. Timbul 

rasa rendah diri, tidak mempunyai kepercayaan diri dan merasa selalu gagal 

dalam setiap usaha. Tidak pernah timbul kebenaran untuk berbuat sesuatu atau 

berprestasi. Semangatnya menjadi patah, ambisinya musnah dan selalu dibayangi 

hal-hal yang irrasional.
7
 

                                                           
7
 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid Satu, (Jakarta: PT Raja Grfindo Persada, 1999), 

hlm.253. 
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Apresiasi yang sangat besar, patut diberikan kepada lembaga negara 

melalui Dinas Sosial, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan dan Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia, atau yayasan masyarakat yang ikut serta dalam 

upaya perlindungan, perawatan dan peningkatan kualitas hidup anak korban 

kekerasan. Salah satu Lemabaga Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

(P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogykakarta yang peduli terhadap anak korban 

kekerasan, yang telah berhasil mendidik dan mengasuh anak dari tahun ke tahun, 

yaitu P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta, sebuah Lembaga P2TPA Rekso 

Dyah Utami sebagai jawaban atas kepedulian terhadap nasib anak yang dilahirkan 

di luar nikah, atau akibat posisi sosial dan ekonomi orang tua kurang 

menguntungkan.  

Peristiwa yang berjalan selama ini, tidak sedikit di antara anak yang 

menjadi korban penelantaraan oleh orang tuanya sendiri, yang berakibat 

melemahnya keturunan dan generasi bangsa. Alasan utama yang menjadi 

pendorong P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta dalam memberikan 

perlindungan terhadap anak korban kekerasan adalah keinginan untuk 

melindungi, menolong, mewujudkan dan mengusahakan secara nyata terhadap 

pemenuhan kebutuhan hak-hak para anak seperti hak untuk hidup dengan 

dipenuhinya kebutuhan sandang papan pangan dan dipenuhi hak kesehatan. Serta 

dipenuhi hak untuk mendapatkan pendidikan dengan diberikan fasilitas Di 

Yogyakarta mempunyai banyak yayasan yang bergerak dalam perlindungan anak, 

ketertarikan penyusun memilih P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta adalah 
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dalam lembaga ini, mempunyai jejak rekam yang panjang tentang perlindungan 

anak korban kekerasan, pahit, getir pengalaman dalam melindungi hak-hak anak 

korban kekerasan sudah banyak yayasan ini alami, dengan pengalaman itulah 

menjadikan yayasan ini, sebagai salah satu yayasan percontohan dalam upaya 

perlidungan anak korban kekerasan, dengan adanya wujud nyata perlindungan 

anak itulah, RDU ini dipercaya oleh Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebagai salah satu lembaga penanganan anak korban kekerasan. 

 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta memberikan perlindungan baik terhadap kekerasan pada anak 

dan pelecehan seksual anak maupun kekerasan dalam rumah tangga terutama 

perempuan, baik kekerasan secara Pisik, psikis, seksual, penelantaran, eksploitasi, 

dan kekerasan lainnya. 

proses penanganan yang dilakukan Pusat Pelayanan Terpadu Perempaun 

dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta mempunyai beberapa 

konselor yang ahli dalam bidangnya yaitu konselor psikologi (menangani masalah 

kejiwaan), konselor sosial (menagani maasalah sosial), konselor kerohanian 

(menangani masalah dengan memberikan penguatan iman dan takwa), konselor 

medis (menagani masalah kesehatan), konselor hokum (menagani masalah sampai 

ke pengadilan). 

 Adanya permasalahan kekerasan pada anak memberikan perhatian 

khusus pada lembaga-lembaga baik kekerasan yang dialami oleh perempuan 
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maupun anak-anak. Salah satunya yaitu, usaha yang diberikan oleh Pusat 

Pelayanan Perempuan dan Anak P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta untuk 

memberikan perlindungan baik terhadap kekerasan anak dan pelecehan seksual 

maupun kekerasan dalam rumah tangga.  

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah 

Utami merupakan sarana yang dimiliki pemerintah daerah Istimewah Yogyakarta 

dalam bidang kesejahteraan perempuan dan anak yang mengalami korban 

kekerasan. Penjelasan ini sangat penting, karena setiap hari melihat bahkan  

mendegarkan rintihan anak-anak yang disiksa dan dianiaya hingga ada yang 

terbunuh, baik yang dilakukan keluarganya maupun masyarakat. Anak-anak yang 

disekap, diculik, dilantarkan, diperkosa, atau anak-anak yang diperdangangkan 

merekalah anak-anak korban kekerasan yang belum dapat ditangani secara seruis 

dan konprehensip.
8
 

Berdasarkan urain diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Analisis Maqâşid Asy- Syari‟ah Terhadap Bentuk PerlindunganPusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan Dan Anak (P2TPA) Dalam Menangani Korban 

Kekerasan Pada Anak (Studi Di Rekso Dyah Utami Yogyakarta) 

B. Rumusan Masalah 

                                                           
8
 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (ujungberung-bandung: Nuansa 

Cendikia, Edisi Ketiga, 2012), hlm. 29 
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Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan yang akan dibahas yaitu:  

1. Bagaimana bentuk perlindungan yang diberikan Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak  (P2TPA) Rekso Dyah Utami terhadap 

korban kekerasan pada anak? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap bentuk perlindungan anak 

korban kekerasan di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk perlindungan yang 

diberikan Pusat Pelayan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) 

Rekso Dyah Utami terhadap anak korban kekerasan 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap 

perlindungan anak korban kekerasan di Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta 

Adapun kegunaan yang diharapkan penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk 

memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 

hukum keluarga pada khusunya pada perlindungan anak.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan terhadap anak 

korban kekerasan  

D. Telaah Pustaka 

Sejauh pengamatan dan pengetahuan penulis, sudah banyak peneliti 

yang membahas tentang penanganan korban  kekerasan terhadap anak. Namun 

belum ada yang membahas peran konselor hukum dalam menagani kekerasan 

terhadap anak di Pusat Pelayanan Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta. Untuk mengetahui posisi penulis dalam mengetahui posisi 

penulis dalam melakukan penelitian ini, maka dilakukan review terhadap 

beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya terhadap masalah pada tulisan 

yang akan menjadi obyek penelitian. 

Penelitian berbentuk skripsi yang membahas tentang kekerasan, 

diantaranya: Pertama Muhammad Khoirul Wahdin dalam skripsinya yang 

berjudul “Tinjauan Maqa‟id Asy-Syari‟ah Tentang Perlindungan Anak Difabel 
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(Studi di Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta).
9
 Penelitian ini membahas 

tentang pendeskripsian perlindungan anak difabel ditinjau dari maqa‟id asy-

syari‟ah 

Kedua Etwin Ristianto dalam skripsinya yang berjudul “Kekerasan 

terhadap Anak dalam Keluarga (Tinjauan Hukum Islam terhadap UU No. 23 

Tahun 2002)”.
10

 Penelitian membahas tentang pendekskripsian kekerasan 

terhadap anak menurut UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, 

kemudian membandingkan dengan tinjauan Hukum Islam terhadap kekerasan 

anak dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak 

Skripsi Ketiga oleh Ani Rahmayanti yang berjudul “Kekerasan Psikis 

pada anak Usia Sekolah dan Implikasinya terhadap Kesehatan Mental (Tinjaun 

Psikologi Perkembangan)”.
11

 Penelitian ini membahasa tentang bentuk-bentuk 

kekerasan psikis terhadap anak usia sekolah dasar,dan implikasi kekerasan psikis 

terhadap anak usia sekolah dasar terhadap kesehatan mental ditinjauan dari 

psikologi perkembangan. 

                                                           
9
Muhammad Khoirul Wahdin, Tinjauan Maqa‟id Asy-Syari‟ah Tentang Perlindungan 

Anak Difabel (Studi di Panti II Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta), Tidak Diterbitkan Skripsi 

Fakultas Syariah dan Hukum Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 

10
 Edwin Ristanto, Kekerasan Terhadap Anak Dalam Keluarga (Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap UU No. 23 Tahun 2002), Tidak Diterbitkan Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum 

Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010 

11
 Ani Rahmayanti, Kekerasan Psikis Pada Anak Usia Sekolah Dan Implikasinya 

Terhadap Kesehatan Mental (Tinjauan Psikologi Perkembangan), Tidak Diterbitkan  Fakultas 

Tarbiyah  dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 
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Skripsi Keempat oleh Wiwik Sartini berjudul Pelayanan “Rekso Dyah 

Utami” terhadap Korban  Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
12

 Penelitian ini 

membahas tentang peran aktif dari pada petugas dan korban kekerasan sendiri 

sangat dibutuhkan dalam optimalisasi pelayanan yang diberikan. Petugas 

mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan yang maksimal. Perpedaaan 

skripsi lebih mengkhususkan kepada peran konselor Kerohanian terhadap korban  

kekerasan perempuan dalam rumah tangga. 

Dari pemaparan beberapa karya skripsi yang penyusun kemukakan, 

secara umum semuanya berkaitan dengan perlindungan anak. Akan tetapi dalam 

pembahasannya, masing-masing skripsi memiliki keutamaan, kekhususan, serta 

kelebihan masing masing, dan belum secara khusus membahas tentang 

perlindungan anak korban kekerasan di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan 

Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta, dengan menggunakan tinjauan 

maqâsid asy-syari‟ah, oleh karena itu, penyusun melakukan penelitian ini. 

E. Kerangka Teori 

Anak adalah seorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun 

termasuk anak  yang masih dalam kandungan merupakan amanah Tuhan, dan 

mempunyai hak asasi yang harus dipenuhi, dihargai dan dilindungi. Anak juga 

                                                           
12

  Wiwik Sartini, Pelayanan “Rekso Dyah Utami” Terhadap Korban Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, Tidak Diterbitkan Fakultas Dakwah Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009 
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merupakan tunas, potensi dan generasi penerus cita-cita bangsa yang memiliki 

peran strategis. Agar anak menjadi manusia yang cakap bagi dirinya sebagai 

manusia dan sebagai pewaris bangsa yang memikul tanggung jawab besar, maka 

anak perlu mendapatkan kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal, baik fisik, mental, maupun sosial. Perlu dilakukan 

pula perlindungan untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan 

jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya, dan perlakuan tanpa tindak 

kekerasan.
13

 

Oleh sebab itulah, Islam sangat menghindari tindak kekerasan yang 

dapat merugikan dan membahayakan orang lain  dalam keadaan apapun bahkan 

dalam keadaan perang sekalipun. Jalan kekerasan sedapat mungkin harus 

dihindarkan walaupun memang dalam beberapa hal kekerasan tidak dapat 

dihindarkan, tetapi itupun dilakukan atas dasar pertimbangan etika moral dengan 

alasan yang dapat dibenarkan syar‟i.
14

 

Dalam hukum Islam, tindakan kekerasan fisik termasuk perbuatan 

jarimah, yaitu perbuatan yang melanggar hukum dimana pelakunya dapat sangsi 

atau hukuman. Artinya adalah bahwa hukuman berlaku bagi siapapun tanpa 

                                                           
13

 Peraturan Menteri Negera Pemberdayaan Perempaun dan Perlindungan Anak Nomor 

06 Tahun 2011 tentang Panduan Pencegahan Tindak Kekerasan Terhadap Anak di Lingkungan 

Keluarga, Masyarakat dan  Lembaga Pendidikan. Hal. 7 

14
 Ashgar Ali Engineer, Filsafat Hukum Islam, cet I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997) 

hlm. 125. 
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pandang bulu. Orangtua yang berjasa dalam kehidupan anak sekalipun tidak luput 

dari jerat hukum, yaitu apabila orangtua melakukan perbuatan-perbuatan yang 

dapat membahayakan serta dapat mengakibatkan kerugian diri sang anak. Hukum 

tetap bermakna bagi setiap orang dan keadilanpun dapat terjamin. Namun tak 

selamanya idealitas berjalan dengan seiring dengan ralitas yang cepat dan 

dinamis. Mungkin inilah sebabnya mengapa ditemukan dalam sebuah hadis Nabi 

yang memperbolehkan memberikan hukuman fisik dengan memukul anak jika 

sang anak tidak menjalankan kewajiban (perintah) agama batas yang telah 

ditentukan agama.
15

 

عشز ءمزَا أَلّدكم بالصلاة ٌَم أبىاء سبع سىيه َاضزبٌُم عليٍا ٌَم أبىا  

َفزقُا بيىٍم فّ المضا جع 
16

 

Dalam Islam, khususnya di wilayah pendidikan, kekerasan yang berupa 

hukuman fisik memang sesuatu yang sangat dianjurkan untuk ditinggalkan, 

namun pada batas-batas tertentu menjadi keharusan atau sesuatu yang patut 

diberikan kepada anak jika memang sang anak telah melewati batas-batas yang 

telah digariskan agama, dan orientasinya sebatas sebagai hukuman agar si anak 

jera.  

                                                           
15 Arif Maftuhin, “Difabilitas dalam Fiqih, Seri kajian Difabilitas PSLD UIN Sunan 

Kalijaga,” https://www.academia.edu/4447571/Fiqsos_11_Fiqih_Difabilitas, hlm.4. akses 19 

April 2016. 

16 Muhammad Al Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW: Antara Pemahaman Tekstual 

Dan Konstektual, (Bandung: Al-Mizan, 1996), hlm. 89 
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Kekerasan dapat terjadi apabila potensi mental pada diri seseorang tidak 

sesuai dengan rialisasi aktualnya.
17

 Hal ini berarti ada orang lain yang 

mempengaruhi dan ada cara untuk mempengaruhinya, jadi ada subjek  dan objek 

yang dalam hal ini adalah manusia serta  adanya tindakan.
18

 Kekerasan dapat 

dilakukan oleh siapapun dan dalam kondisi apapun, tanpa terkecuali.  

Pendapat Lisman Susanto bahwa ada beberapa faktor mengapa mental 

kekerasan masuk pada diri pelaku kekerasan, pertama, paradigm “manusia 

keinginan” malampui “manusia permenungan”. Kedua, penipisan kepekaan 

terhadap rasa dosa. Ketiga, paradigma “dunia aku” melampui “dunia 

kebersamaan” Keempat, rendahnya apresiasi terhadap aturan hukum. Kelima 

ketidak percayaan.
19

 

Ketika kekerasan tersebut dilakukan oleh orangtua korban, maka korban 

memerlukan perlindungan dari pihak lain. Dalam hal ini peran publik sangat 

disarankan mampu memberikan perlindungan tersebut. Perlindungan dalam Islam 

merupakan bagian dari hadhanah, di mana hadhanah wajib dilakukan orangtua, 

walaupun pelaksanaannya bisa dilimpahkan kepada orang lain. Sebab 

                                                           
17

 Yayah Kisbiyah, Melawan Kekerasan Tanpa Kekerasan , cet ke I (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 3. 

18
  I. Marsana Windu, Kekuasaan dan Kekerasan Menurut Johan Goltung, cet ke IV 

(Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 67-68. 

19
  Lisman Susanto, “Membangun Mental Nil Kekerasan”,dalam Membongkar Praktik 

Kekerasan Menggagas Kultur Nir Kekerasan (Malang dan Yogya: Pusat Studi dan Filsafat UMM 

dan Sinergi Press, 2002), hlm. 328-331 
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mengabaikannya berarti menghadapkan anak-anak yang masih kecil kepada 

bahaya kebinasaan.
20

 

Adapun penanganan kasus kekerasan pada anak yang dimaksud dalam 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta serangkaian kegiatan yang dilakukan P2TPA Rekso Dyah Utami 

dalam menangani kasus. Kasus yang ditangani terlapor, maupun karena diadukan 

maupun kasus yang dieksplor dan yang dihadapi yaitu mulai dengan sosialisasi 

UU Perlindungan anak dengan tujuan memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang perlindungan anak sampai dengan cara menerima pengaduan dan 

membrikan solusi, dan berupaya menangani kasus kekerasan dengan cepat.
21

 

yang akan digunakan sebagai landasan berfikir mengkaiatkannya dengan 

analaisis Maqa‟sid Asy-Syari‟ah dalam melihat fenomena di Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakart tindak 

kekersan pada anak, sedangkan prinsip dasar yang digunakan sebagai ruh atas 

kerangka teori di atas akan diambil dari al-Qur’an dan as-Sunah, dan diperkuat 

oleh Undang-Undang No 23 Tahun 2004 tentang perlindungan anak. 

Dalam upaya pemenuhan sesuatu yang menjadi hajat, dibutuhkan, dan 

menjadi kepentingan, berguna dan mendatangkan kebaikan bagi seseorang maka 

                                                           
20

As-Sayyid Sabiq, Fikih as-Sunnah, alih bahasa Moh Tholib, cet. ke 2 Bandung: Al-

Ma’arif, 1983, hlm. 160 
21

  LPA Lembaga Perlindungan Anak Propinsi DIY, Membangun Sistem Perlindungan 

Atas Hak-hak (ttp: tp, tt) hlm. 3.  
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dibutuhkan peran dari pihak lain dan ini yang dimaksud dengan kemaslahatan.
22

 

Disamping itu, dalam Islam juga menekankan pada salah satu aspek perlindungan 

yang merupakan tujuan syari’at agama bagi manusia yang dikenal dengan istilah 

Alkulliyyat al-khams atau ad-daruriyyah al-khams (lima asas perlindungan), 

yaitu: 

1. Agama (hifz ad-din) 

2. Jiwa (hifz an-nafs) 

3. Keluarga dan keturunan (an-nasabu wa al-aradu) 

4. Akal (hifz „aql) 

5. Harta (hifz al-mal) 

Dengan tujuan syari’at agama bagi manusia tersebut maka semua yang 

tercakup jaminan perlindungan kelima hal pokok tersebut dikategorikan maslahah 

(kemaslahatan) dan semua yang mengancam kesalamatan atau merugikan kelima 

pokok itu dikategorikan mafsadah, dan upaya menghindarkannya juga adalah 

maslahah.
23

 

Dalam hukum Islam Al-Syatibi mengenal adanya al-mashalih al-Ibad 

yang menjadi kepentingan bersama masyarakat atau kepentingan umum,
24

 hal ini 

                                                           
22

 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial, cet. ke-2 (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 185. 

23
 Muhammad ibn Muhammad Abu Syuhbah, al-Hudud fi al-Islam  (Kairo: 

Amieriyyah 1974), hlm. 127 

24
 Al-Mashalih al-Amanah  adalah kebutuhan yang nyata dari masyarakat manusia 

dalam suatu kawasan tertentu akan hal-hal yang menyangkut kesejahteraan, baik yang bersifat 

lahiriah maupun batiniah, juga hal-hal yang menyangkut ketertiban dan keamanannya dalam suatu 

kehidupan bersama. Lihat Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial, hlm. 187. 
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menyangkut publik dan fardu kifayah. Penanganan kasus kekerasan pada anak 

merupakan realisasi dari al-Mashalih al-Ibad karena bersifat melindungi anak 

yang hak-haknya terganggu. Anak yang seharusnya dilindungi oleh orangtuanya 

tapi orangtua sendiri yang melakukan kekerasan. Supaya tanggung jawab 

masyarakatlah yang harus melindungi. 

Berkaitan dengan pelaksanaan penanganan kasus kekerasan pada anak, 

erat kaitannya dengan penegakan kemaslahatan keluarga, dalam hal ini anak. 

Kemaslahatan adalah sesuatu yang menjadi hajat hidup, dibutuhkan, dan menjadi 

kepentingan, bergunan dan mendatangkan kebaikan pada seseorang. 

Kemaslahatan anak penting untuk diperhatikan. Anak membutuhkan 

perlindungan, perhatian, kasih sayang, perawatan, pendidikan baik pendidikan 

umum maupun penanaman nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah 

dari orang tuanya agar menjadi anak yang berkualitas dan bertaqwa.
25

 

Dari uraian-uraian yang terdiri dari pemikiran para intelektual. Kaidah 

Maqa‟id Asy-Syari‟ah dan as-Sunnah nampaknya sudah mencukupi untuk  

Tidak hanya, peran serta keluarga, masyarakat, dan Lembaga dalam 

proses perlindungan anak korban kekerasan. Peran serta negara yang tidak kalah 

penting dalam penuntasan kasus pengabaian, kekerasan terhadap anak korban 

kekerasan, hal ini sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

                                                           
25

 Ali Yafie Menggagas Fikih Sosial, hlm. 187-190. 
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tentang Perlindungan Anak (Konvensi Mengenai Hak-hak Perlindungan anak 

korban kekerasan) Pasal  ayat (1), (2), dan (3) yakni: 

Pasal 1 ayat ayat 1 

Anak adalah seorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 

temaksud anak yang masih dalam kandungan.
26

 

 

Pasal 1 ayat ayat 2  

 

Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak dan hak haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang 

dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi.
27

 

 

Pasal 1 ayat ayat 3  

 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas suami 

istri atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, ibu dan 

anaknya, atau keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas atau ke bawah 

sampai dengan derajat ketiga.
28

 

 

Setiap kepeduliaan terhadap hak-hak anak, yang tercantum pada aturan 

normatif dan yuridis, yang termuat di dalam Undang-undang Perlindungan Anak, 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, dan Undang-undang Perkawinan,. 

Keluarga, masyarakat dan negara, merupakan tiga pilar utama yang harus ada dan 

berkesinambungan, mengingat anak sebagai generasi penerus bangsa harus 

memperoleh perlindungan yang nyata agar dapat hidup, tumbuh dan berkembang 

                                                           
26

 Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1 Ayat  (1) 

27
 Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1 Ayat  (2) 

28
 Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1 Ayat  (3) 
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secara maksimal. Berdasarkan uraian di atas, kiranya cukup bagi penyusun 

menjadikannya sebagai landasan menjawab permasalahan yang sudah ditetapkan 

dalam penelitian ini, yang nantinya dapat diperoleh konsep (berupa jawaban) 

yang lebih mendalam. Fokus penelitian ini adalah mengenai perlindungan anak 

korban kekerasan dan dianalisis dengan menggunakan maqâsid asy-syari‟ah 

khususnya terhadap perlindungan anak korban kekerasan, sehingga nantinya, 

dapat menjadi bahan pertimbangan (saran atau ide) bagi penentu kebijakan, dalam 

meningkatkan perlindungan, perawatan, serta memperoleh jalan keluar atas 

jawaban terhadap permasalahan perlindungan anak korban kekerasan, khususnya 

anak korban kekerasan di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

(P2TPA)Rekso Dyah Utami Yogyakarta. Yogyakarta. 

F. Metode Penelitian  

Penyusunan skripsi ini, menggunakan beberapa metode penelitian 

sebagai berikut:  

1. Jenis penelitian  

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

atau studi kasus yang berarti suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki 
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gejala obyektif yang terjadi di lokasi tersebut.
29

 Dalam penelitian ini 

penyusun melakukan penelitian tentang perlindungan anak korban 

kekerasan yang dilakukan oleh para pengasuh dan pimpinan, studi di 

Pusat Pelayana Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah 

Utami Yogyakarta 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat preskriptif
30

, artinya mendeskripsikan tentang 

perlidungan anak korban kekerasan yang dilakukan oleh pimpinan dan 

para pengasuh Pusat Pelayana Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) 

Rekso Dyah Utami Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan yang sengaja dan dilakukan 

secara sistematis, didukung pencatatan terhadap gejala-gejala yang 

berhasil diamati.
31

 Metode observasi digunakan untuk memperoleh 

data mengenai perlindungan anak korban kekerasan langsung 

P2TPA baik secara Spritual, Psikis, Fisik, keadaan lingkungan, 

                                                           
29

Abdurahman Fathoni, Metedologi Penelitian & Teknik Penyususnan Skripsi, 

(Jakarta: PTRineka Cipta, 2006), hlm.96. 

30
 Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 61 

31
Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 11. 
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sarana dan prasarana letak geografis di (P2TPA) Rekso Dyah 

Utami Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara dengan Pimpinan dan Pengasuh P2TPA Rekso Dyah 

Utami Yogyakarta sebuah dialog yang dilakukan berhadapan 

langsung (tatap muka) dengan Pimpinan dan Pengasuh/Konselor 

yang ada di Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak 

(P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta atau subjek penelitian.
32

 

Metode wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan 

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

secara lisan pula oleh Pimpinan dan Pengasuh/Konselor yang ada 

di RDU. Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data 

tentang bentuk perlindungan  (P2TPA) Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta,  bagaimana  tinjauan hukum Islam terhadap bentuk 

perlindungan anak korban kekerasan. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 

barang-barang tertulis seperti : buku-buku, majalah, peraturan-

                                                           
32

 Sukardi, Metode Penulisan Pendidikan Kompetensi Dan Praktek, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010) hlm. 79. 
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peraturan, catatan harian dan sebagainya.
33

 Metode dokumentasi 

digunakan untuk mengetahui struktur organisasi dan hal-hal apa 

saja yang berhubungan dengan penelitian khususnya di (P2TPA) 

Rekso Dyah Utami Yogyakarta. 

4. Sumber Data  

a. Sumber data primer  

Data yang diperoleh dari sumbernya, baik melalui wawancara, 

observasi, maupun laporan berbentuk dokumen yang resmi. 

b. Sumber data sekunder  

Berupa studi kasus, kajian pustaka dan telaah dokumen dengan 

mengambil buku-buku, makalah dan artikel-artikel yang 

mempunyai relevansi dengan masalah-masalah yang akan dibahas.  

5. Pendekatan Penelitian  

a. Pendekatan normatif,
34

 yaitu untuk menjelaskan masalah yang 

dikaji yaitu untuk menjelaskan masalah yang dikaji dengan 

norma atau hukum melalui teks-teks al-Qur'an, hadis dan 

kaidah-kaidah fiqh, dengan mendekati masalah perlindungan 

anak difabel dari tinjauan maqâsid asy-syari‟ah yang terdiri 

                                                           
33

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1992), hlm. 135. 

34
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,  cet. ke-3 (Jakarta:UI-Press, 

1986), hlm.10. 
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kemaslahatan primer (al-maşālih ad-daruriyyat), kemaslahatan 

sekunder (al-masalih al-hajiyyat), kemaslahatan tersier (al-

masalih al-tahsiniyyat). 

b. Pendekatan yuridis, yaitu pendekatan yang berdasarkan pada 

hokum positif Indonesia yang ada kaitannya dengan obyek 

penelitian ini, seperti Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

Undang-undang Nomor 19 Tahun 2011 tentang Disabilities 

(Konvensi Mengenai Hak-hak Penyandang Disabilitas). 

6. Analisis data  

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode analisis 

induktif deduktif, yaitu analisis yang bertolak pada data yang bersifat 

khusus, kemudian diambil penjabaran yang bersifat umum, yakni 

dengan melihat proses perlindungan anak korban kekerasan di  Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami 

kemudian dianalisis dengan sudut pandang hukum Islam dengan 

menggunakan teori maqâsid asy-syari‟ah dan aturan perundang-

undangan yang berlaku. 

G. Sistematika Pembahasan  
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Untuk menghasilkan sebuah karya yang sistematis, peneliti 

memaparkan skripsi ini, dengan bagian-bagian, bab-bab secara rinci, secara 

umum sistematika pembahasan tersebut, sebagai berikut : 

Bab pertama, bagian ini berisi tentang pendahuluan, memaparkan latar 

belakang masalah yang memuat argumen ketertarikan peneliti terhadap kajian ini, 

pokok masalah penelitian sebagai cakupan fokus kajian, dilanjutkan dengan 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang diambil dari skripsi sesudah 

peneliti lakukan untuk membetu mendapatkan data yang diinginkan, kerangka 

teoritik mengkaji sekilas maqâsid asy-syari‟ah  untuk perlindungan anak korban 

kekerasan metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pendeskripsian hal-hal 

ini, diharapkan mampu mengarahkan pada proses penelitian yang tepat sasaran. 

Bab kedua, menguraikan tentang tinjuan umum maqāşid syari‟ah 

perlindungan anak difabel dalam Islam, dan perlindungan anak korban kekerasan 

dalam peraturan perundang-undangan berlaku di Indonesia, sehingga dapat 

dperoleh pemahaman tentang kemaslahatan perlindungan anak korban kekerasan 

secara menyeluruh, dengan menggunakan pendekatan normatif dan yuridis. 

Bab ketiga, bagian ini menguraikan tentang gambaran umum Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta mencakup letak geografis, sejarah berdirinya Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta, visi dan 

misi, struktur organisasi, sumber dana,mitra kerja,  penggolongan anak Korban 
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Kekerasan, bentuk perlindungan dan penanganan anak secara holistik, terpadu 

danberkelanjutan sebagai wujud perlindungan anak  di Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta 

Bab keempat, bagian ini merupakan analisis terhadap bentuk  

perlindungan anak korban kekerasan dengan menggunakan analisis perlindungan 

anak korban kekerasan secara normatif dan analisis perlindungan anak korban 

kekerasan secara yuridis, analisis perlindungan anak korban kekerasan secara 

normatif berdasarkan tinjauan maqâsid asy-syari'ah, yang berisi tentang lima 

pokok dasar (al-kulliyyat al-khamsah), analisis perlindungan anak korban 

kekerasan secara yuridis yang memuat prinsip-prinsip perlindungan anak korban 

kekerasan meliputi perlindungan jiwa, psikis, pendidikan, sosial, hal ini penting 

untuk diketahui, guna meluruskan pemahaman masyarakat dalam berkeluarga,  

Bab kelima, bagian ini berisi penutup yang memuat, hasil kesimpulan 

penelitian, yang berisi isi pembahasan perlindungan anak korban kekerasan, 

saran-saran, daftar pustaka yang memuat buku-buku serta artikel-artikel yang 

mempengaruhi skripsi dan ditambah dengan beberapa lampiran, sebagai tindak 

lanjut penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan 

Anak (P2TPA) “Rekso DyahUtami  Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa: 

A. Perlindungan anak korban kekersan di pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta 

1. Perlindungan anak korban kekerasan yang dilakukan oleh para 

konselor dan pimpinan, diwujudkan dengan dilindungi hak untuk 

memperoleh keyakinan dalam beragama dengan diberikannya ajaran-

ajaran agama. Dilindungi hak untuk kehidupan jiwanya dengan 

dipenuhinya kebutuhan jasmaninya: dipenuhinya hak sandang, papan, 

pangan, dan kesehatan. Dilindungi akalnya dengan dipenuhinya 

pendidikan. Dilindungi Hak anak korban kekerasan dengan dirawat, 

dibina, terhadap kasus kekerasan oleh orang tuanya sendiri. Dilindungi 

hak untuk bisa tumbuh berkemabang supaya anak bisa tumbuh seperti 

anak-anak yang lainnya. 

2. Perlindungan yang telah dilakukan oleh Pimpinan dan pengasuh di 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan danAnak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta, sudah sesuai dengan konsep maqāşid asy syari’ah 

dalam beberapa perlindungannya: perlindungan terhadap kerohanian 
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anak (Hifdz Ad-Din). Perlindungan terhadap Psikis dan fisik (Hifdz 

An-Nafs), dan perlindungan terhadap akal (Hifdz Al’Aql), 

B. Saran-Saran. 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi manfaat bagi P2TPA Rekso Dyah 

Utami khususnya tempat yang dijadikan untuk penelitian. Dari hasil penelitian ini 

penulis memiliki beberap saran yaitu: 

1. Bagi P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta, dengan meraknya berbagai 

kasus di Indonesia khususnya kekerasan pada anak maka seharusnya 

menjadi pusat  perhatian khususnya bagi P2TPA Resko Dyah Utami 

Yogyakarta agar meningkatkan inovasi-inovasi baru dalam hal membantu 

dan memecahkan permasalahan setiap klien yang datang ke P2TPA Rekso 

Dyah Utami Yogyakarta. 

2. P2TPA Resko Dyah Utami seharusnya memberikan jadwal yang tetap 

bagi setiap konselor agar tetap stanbay di P2TPA Rekso DyahUtami agar 

terorganisir dengan baik, selian itu P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta 

harus menambah tenaga kerja khsusnya trapsi-trapis yang kompeten 

dalam bidangnya. 

3. Dalam bidang Kerohanian masih ada kekurangan dalam memberikan 

perlindungan terhadap anak, penguatan keimanan anak tidak hanya 

dilakukan dalam lembaga Rekso Dyah Utami. Akan tetapi penguatan 
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keimanan anak itu perlu untuk selalu dijaga sampai anak ini bisa 

melakakukan tanpa ada bimbingan dari siapapun itu. 

4. Bagi orang tua harus memperhatikan pola asuh dan menumbuhkan rasa 

kesadaran bagi anak agar menjaga anaknya dan memperhatikan tumbuh 

kembangnya. Anak sebagai generasi penerus bangsa yang diharapkan 

kedepannya menjadi pemimpin, apabila kasus kekerasan pada anak 

semakin meningkat maka otomatis ini menjadi cambuk maupun tamparan 

bagi Negara ini maka dari itu diharapkan bagi lapisan masyarakat instansi, 

lembaga, orang tua, pemerintah agar bersinergi dalam mencegah 

terjadinya tindak kekerasan khususnya pada anak. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, semoga skripsi ini bisa sebagai refrensi dan bisa 

untuk mengembangkan wawasan yang baru untuk meneliti anak korban 

kekersan. 
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TERJAMAHAN TEKS ARAB, AL-QU’AN, AL-HADIS DAN KAIDAH FIKIH 

No Hal Ftn Terjamahan 

1 2 2 Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba- 

hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. 

Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 

seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan". dan siapa 

yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya 

kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Mensyukuri 

2 24 4 dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam. 

3 31 16 harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya 

di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. 

4 32 17  "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami 

dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan 

Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. 

5 33 18 Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu 

dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu Maka berhati-

hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan 

tidak memarahi serta mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

5 39 24 . oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 

bahwa: Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan 

karena orang itu (membunuh) orang lain atau bukan karena 

membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah 

membunuh manusia seluruhnya dan Barangsiapa yang 

memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia 

telah memelihara kehidupan manusia semuanya. dan 

Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul Kami 

dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian 

banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui 

batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. 

6 40 25 Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 

Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 

dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan 

janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada 

mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 

keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 

dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
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(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. 

demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu 

memahami(nya). 

7 42 27 dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 

lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 

hanya kepada-Kulah kembalimu. 

8 42 28 dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang 

kamu beriman kepada-Nya. 

9 78 3 Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah, maka kedua orang 

tuanyalah yang membuat dia (memiliki karakter) yahudi, atau 

(memiliki karakter) nasrani atau (memiliki karakter) majusi 

10 79 4 dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan[862], Kami beri mereka 

rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 

Kami ciptakan. 

11 83 9 Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 

untuk kamu dalam agama suatu kesempitan 

12 84 10 Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, 

karena kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka 

mengharamkan apa yang Allah telah rezki-kan pada mereka 

dengan semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. 

Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat 

petunjuk. 

13 91 13 . dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang benar. 

14 91 14 dan Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 

Maka seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan manusia 

semuanya 

15 93 13 menghindari kemafsadatan (kerusakan) dan mendatangkan 

kemaslahatan 
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BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA MUSLIM 

 
1.   Imam Malik 

Beliau adalah Malik bin Anas bin Malik bin Abu ‘Amir bin ‘Amr 
bin Al-Harits bin Ghaiman bin Khutsail bin ‘Amr bin Al-Haris Al-Himyari 
Al-Asbahi Al-Madani atau lebih dikenal dengan Imam Malik, lahir di 
Madinah pada tahun 712-796 M. berasal dari keluarga Arab yang terhormat 
dan berstatus sosial yang tinggi, baik sebelum datangnya Islam maupun 
sesudahnya. Tanah asal leluhurnya adalah Yaman, namun setelah nenek 
moyangnya menganut Islam Imam Malik dan keluarganya pindah ke 
Madinah. 

Karya Imam Maik terbesar adalah kitab al-Muwatta’ yaitu kitab 

fiqh yang berdasarkan himpunan hadis-hadis pilihan, yang disusun selama 

empat puluh tahun lamanya. Imam Malik wafat pada tahun 179 H. Ketika 

beliau berusia delapan puluh Sembilan tahun. Jenazah beliau dimakamkan di 

pemakaman Baqi’. Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya kepada Imam 

Malik. 

 
2.   Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili 

   Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili adalah seorang ulama fikih 
kontemporer peringkat dunia. Pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh dunia 
Islam melalui kitab-kitab fikihnya, terutama kitabnya yang berjudul Al Fiqh 
Al Islami wa Adillatuh. Wahbah Az Zuhaili lahir di desa Dir `Athiah, Siria 
pada tahun 1932 M dari pasangan H.Mustafa dan Hj.Fatimah binti Mustafa 
Sa`dah. 

Wahbah Az Zuhaili mulai belajar Al Quran dan sekolah 

ibtidaiyah di desanya. Ia menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada 

tahun 1946 M.  Kemudian melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar`iyah 

dan tamat pada 1952 M. Ia sangat suka belajar sehingga ketika pindah ke 

Kairo ia mengikuti kuliah di beberapa fakultas secara bersamaan, yaitu di 

Fakultas Syariah dan Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al Azhar dan 

Fakultas Hukum Universitas `Ain Syams. Ia memperoleh ijazah sarjana 

syariah di Al Azhar dan juga memperoleh ijazah takhassus pengajaran 

bahasa Arab di Al Azhar pada tahun  1956  M.  Kemudian  ia  memperoleh  

ijazah  Licence  (Lc)  bidang  hukum  di Universitas `Ain Syams pada tahun 

1957 M, Magister Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada 

tahun 1959 M dan Doktor pada tahun 1963 M. 

 
3.   As-Sayyid Sabiq 

Terlahir dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna Ali 
Azeb pada tahun 1915, merupakan seorang ulama kontemporer mesir yang 
memiliki reputasi Internasional di bidang dakwah dan Fiqh Islam. Sesuai 
dengan tradisi keluarga Islam di Mesir saat itu, Sayyid Sabiq menerima 
pendidikan pertama di kuttab, kemudian ia memasuki  perguruan  tinggi  Al-
Azhar,  dan  menyelesaikan  tingkat  Ibtidaiyah  hingga tingkat kejuruan 
(takhassus) dengan memperoleh Asy-Syahadah Al-„Alimyyah (ijazah 
tertinggi di al-Azhar saat itu) yang nilainya dianggap oleh sebagian orang 
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lebih kurang setingkat dengan ijazah doctor. Diantara karya monumentalnya 
adalah fiqh as-Sunnah (fiqh berdasarkan Sunnah Nabi). 
 

4.   Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy 
Teungku   Muhammad   Hasby   Ash-Shiddieqy   merupakan   

seorang   ulama Indonesia, ahli ilmu fiqh, dan usul fiqh, tafsir, hadis dan ilmu 
kalamnya. Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy lahir di 
Lhoksemauwe, Aceh Utara 10 Maret 1904 dari pasangan Teungku Qadhi 
Chik Maharaja Mangkubumi Husein ibn Muhammad Su’ud dan Teungku 
Amrah binti Teungku Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz. Semasa 
hidupnya beliau telah menulis 72 judul buku dan 50 artikel dibidang hadis, 
tafsir, fiqh dan pedoman ibadah umum. Menjelang wafanya, Teungku 
Muhammad Hasby Ash- Shiddieqy memperoleh dua gelar Doctor Honoris 
Causa karena jasa-jasanya terhadap perkembangan Perguruan Tinggi Islam 
dan perkembangan ilmu pengetahuan keislaman di Indonesia. Satu 
diperoleh dari Universitas Islam Bandung (UNISBA) pada tanggal 22 Maret 
1975 dan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 29 Oktober 
1975. Diantara karya fenomenalnya adalah tafsir an-Nur. Merupakan sebuah 
tafsir al-Qur’an 30 juz daalam bahasa Indonesia. 

 
5.   Khoiruddin Nasution 

Khoiruddin  Nasution  lahir  di  Simangamban,  Tapanuli  Selatan  
(sekarang bernama Kabupaten Mandailing Natal), kabupaten Sumatra Utara, 
sebelum meneruskan pendidikan S1 di Fakultas Syari‟ah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, beliau mondok di pesantren Musthafawiyah Purba Baru 
Tapanuli Selatan pada tahun 1977-1982, beliau masuk di IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1984 dan selesai pada tahun 1989, pada 
tahun 1993-1995 mengambil S2 di McGill University Montreal Canada, 
dalam Islamic  Studies.  Tahun  1996  beliau  mengikuti  program  pasca  
sarjana  IAIN  Sunan Kalijaga Yogyakarta dan mengikuti Sandwich Ph.D. 
pada tahun 2001 selesai S3 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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PEDOMAN WAWANCARA PUSAT PELAYANAN TERPADU PEREMPUAN 

DAN ANAK (P2TPA) REKSO DYAH UTAMI YOGYAKARTA 

A. Daftar pertanyaan mengenai gambaran umum Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta 

meliputi: 

 

1. Sejarah berdirinya P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta? 

2.  Letak Georafisnya? 

3. Tujuan P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta ( Visi dan Misi)? 

4. Struktural organisasi P2TPA Rekso Dyah Utami. 

B. Daftar pertanyaan mengenai perlindungan anak korban kekerasan di Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami  

Yogyakarta meliputi? 

1. Jumlah anak dan penggolangan anak korban kekerasan yang ada di Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta? 

2. Bentuk dan wujud perlindungan anak korban kekerasan yang ada di Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami 

Yogyakarta? 

3. Strategi apa yang dilakukan Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan 

Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta untuk meningkatkan  

motivasi dan kemandirian anak korban kekerasan? 

4. Adakah bantuan dari pihak pemerintah atau masyarakat dalam upaya 

melindungi hak anak korban kekerasan? 

5. Harapan-harapan kedepan Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

(P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta kepada pemerintah atau 

masyarakat dalam melindungi anak korban kekerasan ? 
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Lampiran Dokumentasi 

         

Poto depan P2TPA “RDU”   Ruang P2TPA “RDU” 
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Wawancara dengan ibu Ina Ismawati 

  

Wawancara dengan Ibu Tuti 
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